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ABSTRAK

Studi ini dilakukan untuk mengkaji pola konsurasi makanan para
santri remaja di pesantren yang dibaraphan dapat dijadikan bahan
masukan dalam proses penyusunan model pendidikan gizi di
pesantren agar santri memiliki kemampuan dan pengetahuan rasional
di dalam memilih makanannya. Penpelitian dilakukan di Kabupaten
Ciamis Propinsi Jawa Barat dan di Kabupaten Jombang Propinsi
Jawa Timur. Pemilihan pesantren dilakukan secara purposive
vakni Pesantren Darussalam di Ciamis, Tebu Ireng dan Walisongo
di Jombang sebagai pesantren modern, serta Pesantren Al-Faadiliyah
di Ciamis dan Pacul Gowang di Jombang scbagal pesantren
tradisional. Responden adalah para santri remaja putra dan putri
tamat Madrasah Jbtidaivah/SD atau vang sedang bersekolah di
Madrasah Tsanawiyah/SLTP dan Madrasah Aliyah/SLTA yang
dipilih secara acak Terkumpul sebanyak 424 santri di pesantren
modern dan 190 santri di pesantren tradisional serta 34 orang ustad/
guru/pengasuh asrama di lima pesantren yang diteliti. Beberapa
temuan menunjukkan keragaan sebagai berikut: Pola konsumsi santri
di pesantren modern lebih beragam dibandingkan dengan di
pesantren tradisional di kedua lokasi. Ketersediaan makanan/bahan
makanan di pesantren tradisional lebih terbatas dibandingkan dengan
di pesantten modern baik dalam jumlah dar macamnya. Diban-
dingkan terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan (RDA) Konsumsi
gizi para santri di pesantren-pesantren yang diteliti umumnya masih
di bawah angka kecukupan yang dianjurkan dan konsumsi zat-zat
gizi santri di pesantren tradisional lebih rendah daripada santri di
pesantren modern.

Pendahuluan
rogram perbaikan gizi jangka panjang (PJPi) dityjukan kepada peningkatan
Pkcsadaran gizi vang tinggi dalam masyarakat. antara lain tcrcermin dari pola
konsumsi pangan masvarakat yang beranckaragam dan bermutu gusi
scimbang (1).

Salah satu faktor penting dan mendasar timbufnya masalah gizi kurang adalah
karena adanya perilaku konsumsi makanan individu. keluarga ataw masyarakat yang
salah atau tidak mengikuti kaidah-kaidah ilmu gizi dan kesehatan. Oleh karena itu.
penggarapan aspck perilaku konsumsi makanan ke arah pemyvadaran gizi masyarakat
periu ditingkatkan strateginva sedemikian rupa schingga pada gilirannya mas) arakat
tahu. mau dan mampu memecahkan sendiri masalah gizi kurang vang mecrcka
hadapi (2).

Pesantren merupakan salah satu tempat potensial untuk menpembangkan strategi
sadar pangan dan gizi. Sanitri scbagai generasi muda sangat berpotensi  untuk
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menyampaikan/menyvebarkan informasi pangan dan gizi kepada masyarakat sckitarnva
di kcmudian hari melalui dakwahnya. Santri remaja di pesantren adalah sumberdaya
manusia vang kclak akan menjadt bagian dari kader-kader pencrus pembangunan.
Scbagai gencrast penerus SDM  para santri terscbut perlu ditingkatkan kualitasnya dan
segi gizi dan keschatan.

Pola konsumsi makanan para santri menggambarkan perilaku makan para
santri di pesantren. Di pesantren biasanya santri tinggal di asrama/pondok dan jauh
dari orang tua. Mercka dituntut untuk mampu hidup mandiri terutama dalam memenuhi
kcbutuhan akan makanannya. Dalam hubungannva dengan pcrubahan kebiasaan
makan yang batk dan sehat. pendidikan giszi (inovasi gizi) sangat dipertukan
karcna dapat membentuk sikap mental dan perilaku positif terhadap gizi. Menurut
Mead dalam Ritcie (3). kebiasaan makan sescorang atau sckelompok masvarakat itu
tidak dapat dinbah. melainkan dapat berubah. Demikian pula discbutkan oleh
Tarwotjo. Kkegiatan pendidikan gizi atau penvuluhan gizi adalah suatn  vsaha untuk
mengubah perilaku manusia vang dilakukan melalui pendekatan edukatif. vang
bertujuan untuk menumbuhkan sikap positif masyarakat terhadap inovasi gizi (4).

Dalam makalah ini dibahas pola konsumsi makanan saniri rcmaja di
pesantren  yang diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam proscs
penyusunan model pendidikan gizi di pesantren agar santri memilika kemampuan dan
pengetahuan rasional di dalam memilih makanannya.

Bahan dan Cara
Lokasi

Penclitian mi dilaksanakan di dua lokasi yaitu di Kabupaten Ciamis-Jawa Barat dan
di Kabupaten Jombang-Jawa Timur. Pemilihan lokasi pesantren dilakukan secara
“purposive” berdasarkan persctujuan antara Pejabat Kantor Wilayah dan Kantor Dinas
Dcpartemen Agama setempal dengan Tim peneliti. Di masing-masing kabupaten dipilib
dua tipe pesaniren vaitu pesantren yang tergolong maju (modern) atau disebut scbagai
pesantren tipc D dan yang tergolong masih tradisional atau disebut sebagai pesaniren
tipe A dan B (5). Lokasi dan nama pesantren yang diteliti adalah sebagai berikut:

1. Pesantren Darussalam di Desa Dewasari, Kecamatan Cijeungjing. Kabupaten Ciamis

Propinst Jawa Barat yang merupakan pesantren modern dengan santri putra dan

putri.

Pesantren Al-Faadiliyah di Desa Pusakanagara. Kecamatan Cibeunying. Kabupaten

Ciamis. Propinsi Jawa Barat vang mecrupakan pesantren tradisional dengan santn

putra dan putn.

2. Pesantren Tebu lreng di Desa Tebu Ireng, Kecamatan Diwek. Kabupaten Jombang,
Propinsi Jawa Timur vang merupakan pesantren modern dengan santri khusus putra.

4. Pcsantren Walisongo di Desa Cukir, Kecamatan Diwek. Kabupaten Jombang.

Propinsi Jawa Timur yang mcrupakan pesantren modern khusus putri.

Pesantren Tarbiyatun Nasyiin Pacul Gowang di Desa Jatirejo. Kecamatan Diwek.

Kabupaten Jombang. Propinsi Jawa Timur vang merupakan pesantren tradisional

dengan santnri putra dan potri
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Responden

Responden adalah santri remaja putra dan putri serta gurw/ustad/pengasuh pondok
pesaniren.
Semua santri dalam satu kelas yang sama di pesantren modern diambil schagai
responden menurut jenjang pendidikan sebagai berikut:
a. Madrasah Tsanawiyah (Mits) kelas 1, 2. dan 3 masing-masing satu

kelas.
b. Madrasah Alivah (MA) kelas }. 2 dan 3 masing-masing satu

kelas.

Pemilihan santri di pesantren tradisional didasarkan pada batas usia antara 12-
18 tahun. yaitu yang telah tamat SD dan setara dengan usia sekolah di Madrasah
Tsanawiyah kelas 1 sampai dengan Madrasah Aliyah kelas 3. Jumlah santn yang
ditetiti secbanyak 25% dan jumlah santri vang mondok. Jumiah responden dalam
penelitian ini disajikan pada Tabe! 1.

Tabel ). Jumlah responden di keduva lokasi

Responden Ciamis Jombang Jumlah
M” T M T
1. Santri putra 106 47 134 46 333
2. Santri putri 93 45 91 32 281
3. Gurnw/Ustadz/Pengasuh 15 3 10 6 34
pondok pesantren
Jumiah 214 95 235 104 648
Keterangan :

*) M = Pesantren modern
T = Pesantren tradisional

Hasil dan Bahasan
Gambaran Umum Pesantren

Jumiah santri di pesantren modern contoh di kedua lokasi berkisar antara 2000-
2500 orang. Sedangkan jumlah santri di pesantren tradisional berkisar antara S00-600
orang. Sekitar 80% dari santri tinggal di pondok/asrama, baik di pesantren modern
maupun tradisional di kedua lokasi.

Sebanyak 90% dart santri di pesantrecn modern di Ciamis berasal dari Kabupaten
Ciamis dan kabupaten lain di Jawa Barat. Selebihnya berasal dari tuar Jawa Barat
termasuk propinsi lain di luar Jawa dan Bali. Sedangkan di pesantren tradisional di
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Ciamis sclurub santri berasal dari desa-desa sekitar Kabupaten Ciamis dan kabupaten
ain di Jawa Barat.

Pesantren di Jombang Icbih banyak diminati oleh santri dan luar Propinsi Jawa
Fimur termasuk dari luar Jawa dan Bali. baik di pesaniren modern maupun di pesantren
radisional. Sekitar 43% dari santri di pesantren modern berasal dari luar Propinsi Jawa
Timur termasuk dari luar Jawa dan Bali. Selebihnya berasal dari Kabupaten Jombang
ian kabupaten lain di Jawa Timur. Demikian pula di pesantren tradisional Jombang
scbanyak 40% santri berasal dan luar Propinsi Jawa Timur termasuk dari luar Jawa dan
3ali.

Scbanyak 51% dari santri di pesantren modern Ciamis berpendidikan
SLTA/Madrasah Alivah keclas 1-3 selebihnva adalah SLTP/Madrasah Tsanawiyah
<elas 1-3. Sementara di pesantren tradisional sebagian besar santri (73%) berpendidikan
amat SD/Madrasah Ibtidaivah.

Sebagian besar santri (56%) di  pesantren modern Jombang berpendidikan
SLTP/Madrasah Tsanawivah kelas 1-3 sclcbihnya adalah Madrasah Alivah kelas
1-3. Scmentara di pesantren  tradisional scbanyak 31% berpendidikan tamat
SD/Madrasah Ibtidaivah.

Ketersediaan Makanan/Bahan Makanan di Lingkungan Pesantren

Terdapat perbcdaan keterscdiaan makanan di pesantren modern dan tradisional di
kedua lokasi vang diteliti.

Sebagian makanan bagi para santri pesantren modern di Ciamis disediakan oleh
pesantren vaitu berupa nasi dan air minum. Nasi disediakan tiga kali schari dan lauk
pauk dipcrolch santri dengan cara membeli dalam bentuk matang di warung-warung
atau rumah penduduk sckitar asrama pondok. Susunan menu yang umum dikonsumsi
santri tiap kali makan terdiri dari: nasi. lauk nabati (tahu dan/ataun tempe) dan
savur. Lauk hewani hanva dikonsumsi oleh sebagian kecil santri. Jenis masakan yang
dijual di warung-warung sckitar pondok antara lain tempe goreng tepung. telur balado.
sambal kering teri dan kacang tanah. avam goreng, ikan pindang dan sayur. Demikian
pula makanan jajan yang dijual cukup bervariasi. antara lain pisang goreng. bakwan,
roti. kerupuk. keripik singkong. kacang asin. es sirup. biskuit. mic instan. makanan
ringan dalam kemasan seperti: chiki. permen serta  buah-buahan sepenti: pisang.
nangka. pcpava. jeruk. tomat, salak dan secmangka. Selain itu ada juga sejumlah
pedagang khusus menjual mie bakso. mic avam dan siomay.

Terdapat perbedaan konsumsi makanan di pesantren modern Jombang antara
pesantren putra dan pesantren putri. Untuk memenuhi kebutuhan makan schari-haci di
pesantren putri seluruh makanan diperolch para santri dengan cara membeli dalam
bentuk matang. Jenis masakan yang tcrsedia di warung-warung hampir sama dengan
di pesantren modern di Ciamis. Di pesantren modern putra makanan sehari-hari bagi
santri discdiakan olch pesantren, yaitu bagian Jasa Boga. Sctiap santri dikenakan iuran
SPP (sumbangan pcnvelenggaraan pendidikan) dan biava makan. Santri mendapat tiga
kalt makan dalam schari. Menu vang discdiakan terdin dari: nasi. lauk hewani. lauk
nabati dan sayur. Buah hanya diberikan dua kali dalam scminggu  Namun demikian
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di sckitar pesantren terdapat banyak warung vang menjual makanan berupa nasi dan
lauk pauk serta makanan jajanan lainnya.

Sebagian besar santri di pesantren tradisional di Ciamis dan Jombang mempcrolch

makanan dengan cara memasak sendiri. Pcsantren menvediakan dapur untuk santri di
lingkungan pondok/asrama.
Memasak makanan dilakukan oleh santri secara berkciompok 2-5 orang dan
umumnya mereka makan dua kali sehari. Makanan vang dimasak biasanya terdiri
dari: nasilauk nabati atau hewani dan sayur. Lauk pauk vang dikonsumsi adalah
tempe. tahu. ikan asin. ikan pindang atau telur. Sayur vang sering dimasak adalah:
kangkung, bayam. nangka muda. toge. buncis dan sawi hyau. Tidak jarang santri
hanya makan mie instan atau nasi dengan mie instan/kerupuk. Warung di sekitar
pesantren menjual bahan makanan mentah dan makanan matang scperti: nasi. ikan
pindang goreng, tahu/tempe goreng,. telur asin. savur terong. sayur timun dan savur
labu siam. Makanan jajan di antaranya berupa singkong goreng. bakwan. sirop.
kerupuk dan mie instan. Ketersediaan makanan dan bahan makanan di pesantren
tradisional ini tampak lcbih sederhana dan terbatas dibandingkan dengan di
pesantren modern. Keadaan ini ditemukan karena lokasi pcsantren vang relatif jauh dar
pasar dan kota kecamatan.

Pola Konsumsi Makanan Santri

Pola konsumsi makanan santri schari-hari ditelaah dari frckuens: makanan
sehari-hart selama sebulan terakhir (lihat pada Tabel 2 dan 2).
Bahan makanan sumber karbohidrat utama yang dikonsumsi olch seluruh santri adalah
nasi. vaitu dikonsumsi sebagai makanan pokok. Frekuensi makan sehari para santri di
pesantren modern di kedua daerah umumnya 3 kali sehari. Sedangkan di pesantren
tradisional 2 kali sehari. karcna di pesantren tradisional umumnya santri tidak biasa
makan pagi. Selain itu di pesantren-pesantren vang diteliti konsumsi roti. biskuit dan
mie lebih tinggi dibandingkan dengan singkong dan ubi jalar.

Konsumsi ketiga macam bahan makanan tersebut (roti. biskuit dan mie) umumnya
dilakukan kadang-kadang (1-3 kali/minggu).
Khusus konsumsi mie, 14-23% santri di semua pesantren vang diteliti  biasa
mengkonsumsinya satu kali atau lebih setiap hari.
Kesukaan santri mengkonsumsi mie tidak banyak berbeda dengan vang ditemukan pada
penelitian terhadap remaja di enam kota besar (Jakarla, Bandung Scmarang
Yoyakarta. Surabaya dan Denpasar) (6).

Sumber protein nabati berupa tahu, tempe dan kacang-kacangan dikonsums:
scbagai lauk pauk dan makanan jajan santri.
Frekuensi konsumsi tahu dan tempe lebih sering ditemukan di Jombang-Janwa Timur
dibandingkan di Ciamis-Jawa Barat. dan frekuensi konsumsinya icbih tinggi di
pesantren modern dari pada di pesanten tradisional di kedua lokasi tersebut. Lebih dan
80% dari santri di pesantren modern Jombang dan lebih dari 60% dari santri di
pesantren tradisional Jombang mengkonsumsi tahu dan tempc satu kah atav lebih
sctiap harinya.
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Tabe) 2. Jumlah santri menurut frekuensi konsumsi pangan di pesantren di

Ciamis
Golongan Pesantren Modern Pesantren Tradisional
Se- Ka- Ja- Ti- %o Se- Ka- Ja- Ti- %
ring | danp2 | rang dak ring | dang2 | rang | dak

1 Makan Sumber

Idrat \rang,
a Nasi 1060 | o 0 0 10 | 190 | 100 0 0 100
b Roti bishuit 13 [ 72 10 s 00 | 19 46 26 9 100
¢ Nie 2 56 5 16 100 | 23 53 7 17 106
d Singhong L) 19 32 00 | 8 33 28 31 100
2. Uhejalar i 28 19 42 100 | 11 32 22 35 100
2. Protein \abati
2. Tempe 32 43 - 3 100 | 23 13 16 0 100
b. Tahu 44 |3 6 12 100 | 33 |12 Wy 100
c. Kacang- - 5

kacangan 21 47 7 25 100 | 32 14 47 17 100
3. Protein Hewani
a Tclhur 23 69 4 4 100 | 40 40 22 21 100
b. Daging ayam 1t 71 13 s 100 | - 11 48 H 100
c. Daging sapi/ 3 37 23 37 100 | - 3 52 45 100

kerbaun
d. [kan basah 6 36 9 49 100 | - 34 21 45 100
e. Than asin 6 38 8 48 100 | 30 32 8 30 100
f. Ikan pindung 4 37 10 19 100 |3 14 21 62 100
4. Sayur mavur
a. Sayur daun hijau | 4¢ S0 1 4 100 12 53 11 24 L0
b. Sayur lain 48 17 s 10 100 | 24 30 16 30 100
5. Buah-buahan
n. Pisang 33 38 6 23 100 | 24 24 25 27 100
b. Jeruk 4 30 30 36 100 - 12 35 3 100
<. Pepaya 33 2 11 14 100 1 32 22 15 100
d. Semangka 6 7 2 85 100 - - - 100 100
e Apcl 1 1 6 92 100 - - - 100 100
Keterangan :
- Sering = > 1 x sehari
- Kadang2 = 1-3\ seminggu

- Jarang = 1-3 x sebhulan
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Tabel 3. Jumlah santri menurut frekuensi konsumsi pangan di pesantren di

Jombang
Pcsantren Modemn Pcsantren Tradisional
Golangan
Se- Ka- Ja- Ti- Se- Ka- Ja- Ti-
ring | dang2 | rung dak % | ring | dang2 | rang | dak %
Yo % % % % % % %
I Nakan Sumber
Hidrat Arang,
a. Nasi Wwo | o ) 0 100 | 100 | 106 0 0 100
b. Rogx brskunt 14 <3 G 7 100 16 44 17 23 tuu
e Mic 20 | 46 6 2 100 | 14 49 s 32 tou
d Swghonz 9 | 24 B! 53 e | 4 1 3 43 100
¢ P'bijalar X 20 10 2 100 | 33 27 4 36 100
2. Protein  Nabati
a. Tempe 82 10 - 8 100 | 65 19 ] 15 100
b. Tahu
. 80 Y - 11 100 | 64 20 - 16 100
c. Kacang- -
Kacangan 17 30 6 47 100 | 7 22 6 63 100
3. Protein Iiewani
a Telur 29 61 - 10 wo | 6 17 10 37 100
b. Daging ayam 17 62 9 29 100 |1 29 21 19 100
. Daging sapl/ 3 12 1 £ 100 |1 8 29 62 100
kerban
d. kan basah 51 30 6 13 00 |3 33 7 57 100
e. Ikan asin 9 32 8 20 100 | 1 26 8 85 100
f. 1kan pindang 28 S6 - 16 100 |6 50 10 34 1
4. Sayur mayur
a. Savur daun hijan | 48 38 )| 16 100 | 44 36 2 1% 100
b. Savur lain 33 35 3 25 100 | 53 29 - 18 100
£, Bunh-buahan
a. Pisang 24 s1 1 21 100 8 37 3 52 100
b. Jeruk 19 32 9 40 100 8 37 3 52 100
c. Pepaya 5 27 12 s6 100 - 10 13 7 100
d. Semangka 3 3 1 93 100 - 1 14 76 100
Keterangan :
- Sering = > ] x sehari
-Kadang2 = 1 -3 xscminggu

i

-Jarang

1-3 x sebulan
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Lauk hewani yang lebih sering dikonsumsi di pesantren modern di Ciamis adalah
avam dan (clur sedangkan di pesantren tradisional adalah telur dan ikan asin. Di
pesantren modern Jombang lauk pauk hewani vang sering dikonsumsi lebih banyak
jenisnva yaitu telur. daging avam. ikan basah dan ikan pindang. Scbanvak 351% dan
santri biasa mengkonsumsi ikan basah satu kali atau lebih setiap hari.

Frckuensi konsumsi sumiber protcin hewani maupun nabati yvang lebih tinggi di
pesantren  modern dibandingkan dengan di pesantren tradisional kemungkinan
discbabkan olch keadaan uang saku santri vang lebih besar dan ketersediaan makanan
vang Icbih lengkap di lingkungan pesantren modern.

Hampir scmua santri di pesantren modern di Ciamis dan Jombang (lcbih dari
80%) biasa mengkonsumsi sayuran satu  kali atau lebih sehari bergantian antara
sayuran daun dengan sayuran latnnyva. Sedangkan konsumsi santri terhadap sayuran di
pesantren tradisional di Ciamis lebih rendah dibandingkan dengan di pesantren lainnva.
hanya 36% dari mereka yang biasa mengkonsumsi sayuran sctiap hari. Hal tersebut
berdasarkan pengamatan kemungkinan karcna fakior ketersediaan bahan makanan yang
kurang.

Kcbiasaan mengkonsumsi buah-buahan di pesantren modern di Ciamis Icbih

tinggi dibandingkan dengan di pesantren lainnya.
Lebih dari 70% dart santri di pesantren modern Ciamis mengkonsumsi buah sckali
sehari atau lebih. sedangkan di pesantren modern di Jombang ditemukan scbanyvak
51% dari santri Jenis buah-buahan yang sering dikonsumsi adalah pisang. jeruk. pcpaya
atau semangka sccara bergantian. Sedangkan di pesantren tradisional hamsa 23% di
Ciamis dan 16% dari santri di Jombang yang mengkonsumsi buah sctiap hari dan
jenisnva lebih terbatas. Hal tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan buah dan kcadaan
uang saku santri yang terbatas.

Konsumsi energi dan zat gizi

Asupan zat gizi seluruh santri di pesantren yang ditelitt ternyata masih di bawah
angka kccukupan gizi vang dianjurkan (Tabel 4). Rendahnya asupan cncrgi dan
protcin sciring dengan rendahnya asupan zat gizi lain yang dibutuhkan olch tubuh.
Kecuali vitamin C tampak sudah mencukupi konsumsinya pada santri di pesantren
modern di Ciamis. karena sebagian santri biasa mengkonsumsi buah segar berupa jeruk.
pepaya atau tomat.

Konsumsi cnergi dan zat gizi para santri di pesantren tradisional umumnya Icbih

rendah dibandingkan dengan santri di pesantren modern di kedua lokasi. Konsumsi
encrgi para santri di pesantren modern rata-rata 82-87% RDA dan di pesantren
tradisional rata-rata 71-76% RDA. Sedangkan konsumsi protein para santri di pesantren
modern rata-rata 77-83% RDA dan di pesantren tradisional rata-rata 61-72% RDA
(Recommended Dietary Allowence).
Rendahnya konsumsi zat gizi santri di pesantren tidak akan terjadi bila santri
memiliki wawasan vang cukup tentang gizi schingga mempunvai kemampuan dalam
memilih makanan vang lebih bergizi dan scimbang serta adanva ketersediaan
makanan/bahan makanan vang cukup.
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Tabel 4. Rata-rata persentase asupan zat gizi santri menurut angka
kecukupan gizi (AKG) di kedua lokasi

Sumber Informasi RDA Jawa Barat Jawa Timur
100 %
M‘) T') M') T')
% % % %
Energl 2250 87.0 75.9 82.0 709
Protcin 60.8 84.6 614 76.5 72.2
Besi 20 61.8 416 50.8 423
Vitamin A 550 40.3 36.1 48.5 29.6
Vitamin B 1.0 67.6 43.9 67.5 583
Vitamin C 60 101.6 77.5 ¥1.] 534
Kcterangan :

M = peaantren modern
T = pesantren tradistonal

Masihh rendahnya konsumsi cnergi dan zat gizi pada kalangan para santn dapat
dijadikan tolok ukur perilaku konsumsi santri.
Dengan meningkatkan pengetahuan gizi. sikap terhadap gizi dan kemampuan dalam
pemilihan makanan vang bermutu gizi seimbang diharapkan dapat meningkatkan
konsumst energl dan zat gizt para santri sesuai dengan kebutuhannya di masa vang
akan datang,
Seperti discbutkan Rogers dan Shoemaker (7) proses perubahan sikap vang mengarah
pada pengambilan keputusan untuk mengadopsi suatu inovasi dipengarulii oleh
karakteristik pribadi. karakteristik sosial. kebutuhan akan inovasi dan sislem sosial vang
berlaku.

Simpuan

]. Di pesantren modern para santri umumnya makan tiga kali schari sedangkan di
pesantren tradisional dua kali sehari. Sebagian besar santn di pesantren tradisional
ttdak biasa makan pagi.

Pola konsumsi makanan santri di pesantren modern Icbih beragam dibandingkan
dengan santri di pesantren tradisional di kedua lokasi.

Dibandingkan tcrhadap kecukupan gizi yang dianjurkan (RDA) konsumsi zat-zat
giz1 para santri di pesantren vang diteliti umumnya masih di bawah angka
kecukupan vang dianjurkan kecuali konsumsi vitamin C di pesantren modemn
Ciamis. Konsumsi santri terhadap zat gizi di pesantren tradisional lebih rendah
dibandingkan dengan di pesantren modern di kedua lokasi.

o
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4. Ketersediaan makanan/bahan makanan lebih baik di pesantren modern di kedua

lokasi dibandingkan dengan di pesantren tradi sional baik dalam hal jumlah dan
macammnya.

Sarap

I

2

Diperlukan peningkatan kerjasama antara jajaran Departemen Kcschatan dengan
Dcparicmen Agama dalam mengembangkan model pendidikan gizi di pesantren agar
dapat discsuaikan dengan kurikulum pesantren.
Pertu diperhatikan keterseansann makanan/bahan makanan vang beranckaragam dan
bergivzi scrta terjangkau guna menunjang peningkatan status gizi dalam upaza
mcningkathan sumberday a manusia para santri.

Rujukan
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